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Abstrak: Dalam sejarah transmisi hadis, para periwayat hadis cenderung didominasi
oleh periwayat laki-laki. Sekalipun ada beberapa periwayat perempuan, tetapi jumlah
tersebut tidak signifikan jika dibanding dengan jumlah periwayat laki-laki. Apakah
perempuan dianggap tidak memiliki kemampuan (terpercaya) untuk melakukan transmisi
hadis, ataukah ada hubungan antara perempuan dengan kriteria keadilan dan kedhabitan
periwayat? Inilah pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh artikel ini. Melalui
penelusuran terhadap para periwayat hadis perempuan yang ada dalam Kitab Sahih al-
Bukhari -sebuah kitab hadis yang memiliki kedudukan tertinggi dibanding kitab-kitab hadis
lainnya- ditemukan jawaban bahwa periwayat perempuan memiliki kemampuan dan
kedudukan yang sama dengan periwayat laki-laki. Dalam Sahih al-Bukhari, tidak ada kriteria
kelelakian (z|uku>rah) untuk menentukan sahih/tidaknya seseorang melakukan transmisi
hadis. Kriteria yang dirumuskan adalah liga>’ (pertemuan antara periwayat dengan yang
diriwayati) dan mu’a>s}a>rah (sezaman antara periwayat dengan yang diriwayati). Dengan
demikian, sedikitnya jumlah perempuan sebagai periwayat hadis, bukan karena jenis
kelaminnya, tetapi karena setting sosial budaya saat itu yang menyebabkan keterbatasan
mereka untuk berkiprah secara massif dalam aktivitas transmisi hadis.

Abstract: In the history of the transmission of hadits, the narrators of hadits tend to be
dominated by men. Although there are several womennarrators, but the number was not
significant when compared with the number of male narrators. Whether women are
considered not to have the ability (reliable) for the transmission of hadits, or is there a
relationship between women with criteria of justice and the weak narrators? These are the
questions that will be answered by this article. Through the search for the woman
haditsnarratorsin the Book of Sahih al-Bukhari, a book that has top notch compared to the
other hadits Books narrators, it is found answers that women have the equal ability and level
with the male narrators. In Sahih al-Bukhari, no criteria for maleness (z|/uku>rah) to
determine the valid/absence of a person to transmit hadits. The criteria are formulated as
Liga>' (a meeting between the narrator/transmitters with the listener) and mu'a>s}a>rah
(contemporaries between the transmitters with the listener). Thus, the small number of
women as narrators/transmitters of hadits isnot because of the gender, but because of the
socio-cultural setting that causes their limitations to take part massively in the hadits
transmission activity.


mailto:farah.izza28@gmail.com

Farah Nuril Izza: Gender dan Tradisi Transmisi Hadis (Menelusuri Periwayatan Perempuan dalam Sahih Al-Bukhari)

Kata Kunci: Gender, Periwayat Perempuan, dan Transmisi Hadis.

A. PENDAHULUAN

Gender dapat diartikan sebagai perbedaan antara laki-laki dan perempuan baik dari segi
nilai maupun perilaku. Menurut Nasarudin Umar, gender lebih banyak digunakan pada aspek
sosial, psikologis, budaya maupun aspek lainnya yang tidak terkait dengan aspek biologis.*
Perbedaan gender pada dasarnya tidak menjadi suatu problem jika ia tidak melahirkan
kesenjangan dan ketidakadilan gender. Namun pada kenyataanya ketidakadilan itu banyak
dijumpai dalam berbagai bentuk seperti: marginalisasi, subordinasi, stereotype, beban kerja
yang lebih berat, kekerasan maupun sosialisasi nilai peran gender.?

Pada akhir abad ke-6, di tengah kezaliman yang dialami oleh perempuan atas aturan-
aturan yang tidak memihaknya turunlah wahyu langit melalui Muhammad dalam rangka
menegakkan keadilan. Islam memandang perempuan sebagai bagian dari masyarakat yang
memiliki hak dan kewajiban sama dengan laki-laki dalam berbagai hal. al-Qur’an sendiri
sangat positif dan konstruktif dalam hal relasi gender terkait peran dan kedudukan kaum
perempuan. Bahkan, Islam memberikan hak bagi perempuan untuk turut serta menjaga dan
menyampaikan hadis Rasulullah sebagai salah satu sumber ajaran dan hukumnya. Beberapa
nama baik dari kalangan s}ah}a>biya>t perempuan maupun generasi setelahnya juga
memiliki andil yang besar.

Hadis dengan peran pentingnya, tidak hanya dikaji kandungan dan aplikasi petunjuknya
saja namun juga yang berkaitan dengan transmisi. Transmisi sebagai salah satu tradisi
intelektual Islam merupakan hal penting dalam diskursus ilmu pengetahuan. Penelitian
terhadap transmisi atau periwayatan hadis menjadi hal yang sangat penting karena sebagian
hadis yang beredar di kalangan masyarakat secara luas diragukan validitasnya.

Perempuan yang meriwayatkan segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi
Muhammad baik perkataan, perbuatan, ketetapan dan juga sifatnya telah muncul bersamaan
dengan dimulainya periwayatan hadis. Para sahabat perempuan — s}ah}a>biya>t — dikenal
sebagai generasi awal Islam yang berperan besar dalam proses hadis dari generasi pertama
ke generasi selanjutnya. Ahmad bin Hanbal salah seorang imam fikih empat madzhab yang
dikenal dalam pemikiran hukum Islam menulis salah satu jilid khusus dalam Musnad-nya

hadis-hadis yang diriwayatkan oleh sahabat perempuan Nabi SAW. Dalam kitab ini tercatat

! Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1999), him.
561.

2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transmisi Soasial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 14-
15.
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sebanyak 125 orang sahabat perempuan dari sekitar 700 perawi yang meriwayatkan
hadissebagai al-rawr al-a’la. Hal ini menunjukkan terdapat sekitar 18 % dari jumlah sahabat
perempuan perawi hadis pada masa Nabi SAW. Ibn Sa’ad dalam kitabnya al-Tabagat al-
Kubra juga menulis biografi para sahabat perempuan yang meriwayatkan hadis berikut hadis-
hadis yang berbicara tentang perempuan dalam satu jilid khusus.®

Para ahli hadis sendiri cenderung tidak mempermasalahkan gender dalam hal
periwayatan. Sebagai kitab kumpulan hadis dan merupakan kitab pertama yang disusun
dalam hadis sahih, karya imam al-Bukhari* mendapat posisi yang istimewa. Di kalangan para
pakar hadis, al-Bukhari termasuk narasumber utama tentang ilmu hadis. Jejak perjuangannya
banyak melahirkan ulama dan tokoh besar seperti Muslim, Turmuz|i>, Nasai, Ibnu Ma>jah
dan Abu> Da>wud yang merupakan anak didiknya. Oleh karena itu ia mendapat gelar Amir

al-Mukminin fi al-Hadis, gelar tertinggi bagi ahli hadis.> Al-Bukhari dikenal sebagai ulama

8 Badriyah Fayuni, Alai Najib, Makhluk yang Paling Mendapat Perhatian Nabi: Perempuan dalam
Hadis dalam Mutiara Terpendam: Perempuan dalam Literatur Islam Klasik (Jakarta: PT. Gramedia Pusaka
Utama, 2002).

4Abu> Abdilla>h Muh}ammad bin Isma’i>| bin Ibra>him bin al-Mug}i>rah bin Bardizbah al-Bukha>ry
al-Ja’fi>. Lahir di Bukhara pada 13 Syawwal 194 H (21 Juli 810 M). Ayah Bukhari selain berilmu, juga sangat
wara' dan takwa. Ketika berusia 10 tahun, ia sudah banyak menghafal Hadis. Pada usia 16 tahun ia bersama ibu
dan kakaknya mengunjungi berbagai kota suci. Dalam petualangannya itu, banyak ulama dan tokoh-tokoh
negerinya yang ia temui untuk belajar Hadis, bertukar pikiran dan berdiskusi dengan mereka. Di usia 16 tahun,
Imam Bukhari sudah hafal kitab Sunan Ibn Mubarak dan Waki. Bukhari dididik dalam keluarga ulama yang taat
beragama. Tahun 210 H, Bukhari berangkat ke Baitullah untuk menunaikan haji, disertai ibu dan saudaranya,
Ahmad. Saudaranya ini kemudian pulang kembali ke Bukhara, sedang dia memilih menetap di Mekkah. Meski
di Baitullah, namun sesekali ia pergi ke Madinah. Di kedua Tanah Suci itulah ia menulis sebagian karya-
karyanya dan menyusun dasar-dasar kitab Al-Ja>mi' al-S}ah}i>h} dan pendahuluannya. la juga menulis Tarikh
Kabir-nya di dekat makam Nabi SAW. Sementara itu ketiga buku tarikhnya, al-Sagi>r, al-Awsat, dan al-
Kabi>r, lahir dari kemampuannya yang tinggi mengenai pengetahuan terhadap tokoh-tokoh dan kepandaiannya
memberikan kritik, sehingga ia pernah berkata, sedikit sekali nama-nama yang disebutkan dalam tarikh yang
tidak ia ketahui kisahnya. Untuk mengumpulkan dan menyeleksi hadis shahih, Bukhari menghabiskan waktu
selama 16 tahun untuk mengunjungi berbagai kota guna menemui para perawi hadis, mengumpulkan dan
menyeleksi hadisnya.Dari sejumlah kota-kota itu, ia bertemu dengan 80.000 perawi. Dari merekalah beliau
mengumpulkan dan menghafal satu juta hadis. Menurut Ibnu Hajar Al Asgalani, akhirnya al-Bukhari
menuliskan sebanyak 9082 hadis dalam karya monumentalnya Al-Ja>mi' al-S}ah}i>h} yang dikenal sebagai
Shahih Bukhari. Muhammad bin Basyar mengatakan: 4 9 < silah glaall ¢n alasag ¢ b de 5 gl sdag i Lial) Bales
O JB Adf dde g g A Jha 6B el i lle a8 La B Al g s A Jislan) (p 2anay (28 ey el Gas ) e 0 ALY
e dy A5 Gay Us pa 1B cAlile g o JA18 Al) a8 B juad) (s M) 03B cpa Adf Al g o LgBAl) S gal) JA3 1B ) (s A (A
O, la wafat pada malam Idul Fitri tahun 256 H (31 Agustus 870 M), dalam usia 62 tahun kurang 13 hari.
Lihat al-Dzahabi, Siya>r A’lam al-Nubala>" (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th), him. 391. Ibnu H}ajar al-Asgala>ni>,
Tahzib al-Tahdzib (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2001), hlm. 47. Muhammad bin Isma’i>1 al-Bukha>ri, Sakih al-
Bukhary (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2001), him. 11.

SAmi>r al-mu’mini>n fi> al-h}adi>s| merupakan derajat tertinggi dalam hafalan, tidak ada derajat yang
lebih tinggi darinya. Al-h}afiz} al-Suyut}i> mengatakan dalam Tadrib al-Rawi: lagab ini diambil dari perkataan
Rasul: o sl jalalla) g s (e sfinttall g g pmatniad siliidll)) s JECAgLaIATa g 2 ((Alilian Laglll)). dikarenakan ahli hadis
adalah pengganti Rasulullah dalam menyebarkan hadis. Terdapat 3 syarat untuk bisa mencapai derajat Ami>r
al-mu’mini>n fi> al-h}adi>s, diantaranya: pertama, memiliki hafalan yang sangat kuat baik dalam tulisan
maupun lisan. Kedua, mengetahui banyak tentang ilmu ‘ilal al-hadis dan ilmu rijal.Ketiga, memiliki karya
dalam bidang hadis yang mempunyai nilai ilmiah sangat tinggi.Sangat sedikit orang yang mendapatkan gelar
ini, hanya ada beberapa orang saja tidak lebih dari 20 orang.
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yang ketat (al-mutasyaddidin) dalam menerima riwayat seorang periwayat. Menarik untuk
dikaji lebih lanjut bagaimana dan seberapa banyak hadis riwayat rawi perempuan dalam
Sahih al-Bukhari, serta cakupan pembahasan hadis-hadis tersebut. Apakah terbatas pada hal-
hal terkait dunia perempuan ataukah mencakup hal-hal global sebagaimana riwayat perawi
laki-laki. Tulisan ini akan mengkaji pandangan Islam tentang perempuan, tradisi transmisi

hadis serta riwayat-riwayat perawi perempuan dalam kitab Sahih al-Bukhari.

B. PEREMPUAN DALAM ISLAM

Peradaban sebelum Islam menempatkan perempuan tidak lebih dari sebuah barang yang
dimiliki, tidak memiliki hak untuk mengatur kehidupannya sendiri. Dalam hukum Hamurabi
yang terkenal di Babylonia misalnya menganggap perempuan seperti binatang ternak. Dalam
tradisi bangsa Yunani kuno, perempuan terpasung kebebasan dan haknya. la tinggal di
sebuah rumah luas yang jauh dari jalan dan dijaga dengan ketat.® Begitu pula dalam
peradaban lain yang tidak jauh berbeda dalam memandang perempuan. Al-Qur’an diturunkan
dengan hak-hak bagi perempuan yang tidak terdapat dalam undang-undang terdahulu.’
Penghargaan Islam terhadap perempuan dapat dilihat dari aturan-aturannya berkaitan dengan
kedudukan mereka, antara lain:

1. Perempuan dan laki-laki setara dalam kodratkemanusiannya. QS. Al-Nisa ayat 1
menjelaskan hal tersebut:

15886 Yo Latte 05 16a35 lake G5 Bl ol B A8 1D 2855 101 0 01

Gy a&ile G Al &) s N5 4 ¢ sleld ool i 15805 2

Dalam sebuah hadis juga disebutkan kedudukan yang sama antara laki-laki dan perempuan
el ailad eLuall W)

2. Islam meng-counter pendapat agama-agama terdahulu yang mencela perempuan sebagai
penyebab keluarnya Adam dari syurga, dengan argumen-argumen yang menunjukanbahwa
kesalahandilakukan oleh keduanya. Hal ini disebutkan dalam QS. Al-Bagarah ayat 36
serta QS. al-A’ra>f ayat 20.

¢ Abba>s Mah}mu>d al-Aqgad, al-Mar’ah F7 al-Qur’an, (Mesir: Nahd}ah Li al-T}iba>’ah wa al-Nasyr,
t.th), him. 49-50.
" MusH}afa> al-Siba’i>, al-Mar’ah Baina al-Figh wa al-Qanin (Riyadh: Maktabah al-Warrag, 1999),
him. 23
8 HR. Abu Dawud bab &5 383 2 384 (Liat (idll &
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) b a8y e (sl piaas 1okl U 48 UIS e Wia oAl e S Ll
O Gl plias S

3oal o3h fe L&l Ll e 5 Lagdl s (p abie 555 e add (o) (U Lagd a3t 38
Coal&) (pe U K5 51 (R0 B &5 1Y)

Kedua ayat diatas mempertegas adanya pengaruh syaitan pada keduanya serta kesalahan
Adam maupun Hawa yang tidak mengikuti perintah Allah.

3. Perempuan berhak melaksanakan aktivitas ibadah dan memiliki kesempatan yang sama
dengan laki-laki untuk memperoleh surga jika ia melakukan kebaikan. Hukuman yang
diterima ketika ia melakukan dosa juga sama dengan hukuman kaum lelaki.

Cppiall s Balally Gaaliall 5 a5 Cumldl 5 cilia 340l 5 Gaie Al 5 ALl Gaalladll )
Cradlally ailZally Cpailially ciliiiaially GENaial; ciladldlly Gealdlls o pllally

Ladae 15305 55k 240 410 %0 e 59105 15 Al 5 i1 5 cillaaladl s aga 558

Dalam QS. Al-Ahzab ayat 35 tersebut Allah dengan tegas menyebutkan laki-laki dan
perempuan secara berdampingan memperoleh pahala yang sama jika melakukan
kebaikan. Ahmad Fudhaili menyebutkan hal senada bahwa dalam kapasitasnya sebagai
hamba, perempuan dan laki-laki akan mendapatkan penghargaan dari Tuhan
sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Nahl ayat: 97.°
4. Islam menganggap negatif tradisi orang yang membedakan perlakuan mereka terhadap
anak laki-laki dan anak perempuan sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Nahl ayat 58 dan
59 serta mengharamkan pembunuhan anak perempuan yang tidak berdosa seperti
diceritakan dalam QS. al-Takwir ayat 8 dan 9.
Gsb o A 4 S G ek G o e 1 RS a5 5t s O BV AN 51y
G880 G sl T i Al gl
i b ply it $ 56 31 1305

5. Perempuan diberi hak untuk lebih dihormati dalam kapasitasnya sebagai seorang ibu.

Rasulullah menyampaikan dalam hadisnya:

® Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci (Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), him. 131.
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s b JU alu s adle alll Lo alll Jguy M day el idBaie alll )3 0 ol e
YJES Gead JE (el a) JBE ol JB, (elal) JB S Silaia sy Gl Bl e Al
10( gl o) JBE o i JE (il
6. Laki-laki dan perempuan mendapatkan hak pendidikan yang sama. Dalam sebuah hadis
Rasulullah bersabda:
4B g2 3305 el 2 ¢ Laalh Gl 15 ¢ Lt Gl Leadad Bl e 08 g3, W
LA
7. Islam mengatur hak yang adil bagi laki-laki dan perempuan dalam keluarga. Baik anak,
istri atau suami, saudara laki-laki maupun perempuan, ayah atau ibu mendapatkan hak
waris. Seorang istri juga memperoleh hak nafkah dalam kehidupan rumah tangga. Dalam
hal perceraian, Islam juga memberikan hak khulu’ kepada perempuan sebagaimana hak
talak bagi laki-laki. Bahkan Allah memerintahkan kepada suami-suami yang menceraikan
istrinya, hendaklah mereka melakukan dengan baik tanpa meninggalkan penderitaan bagi
istri-istri mereka. Hal ini disebutkan dalam QS. al-Bagarah ayat 231 dan 228-232.12 Dalam
ayat tersebut juga mengisyaratkan adanya penerimaan kedua partner baik suami maupun

istri untuk bercerai, tidak hanya dari satu belah pihak.t

C. TRANSMISI HADIS SEBAGAI TRADISI UMAT ISLAM

Transmisi hadis mengandung arti penyampaian hadis melalui sebuah sistem yang
dinamakan sanad. Terdapat dua bagian penting dalam sanad yaitu: nama-nama para
periwayat hadis dan lambang-lambang periwayatan hadis yang telah digunakan oleh masing-
masing periwayat dalam melakukan hadis.

Para ulama hadis berpendapat pentingnya kedudukan sanad dalam sebuah hadis. Secara
eksplisit Sufyan al-Tsauri pernah mengatakan: “sanad merupakan senjata orang mukmin. Jika
tanpa senjata bagaimana ia akan ikut dalam medan peperangan?”!* Sementara Abdullah lbnu
Mubarak menyatakan bahwa ‘“sanad merupakan bagian dari agama. Jika sanad tidak ada

niscaya siapa saja akan bebas menyatakan apa yang ia kehendaki”. Ibnu Sirin juga

10 HR. al-Bukhari bab sall (uas (il Gal 0

1 HR. al-Bukhari bab ¢l sl 3as)

12 Jamal A. Badawi, Position Of Women In Islam, (Malaysia: UKIM Dawah Centre)

13Asghar Ali Engineer, The Qur’an Women and Modern Society, terj. Agus Nuryatno (Yogyakarta:
LKiS, 2007), him. 128.

14 Lihat al-Sakhawi>, Fath al-Mughis Syark Alfiyah al-Hadis (Beiru>t: Da>rul Kutub al-1imiyah, 1403)
vol. 3, him. 4.
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mengatakan secara eksplisit pentingnya memilah berita “ilmu ini adalah agama, maka lihatlah
dari siapa engkau mengambil agamamu”.%®

Sistem sanad merupakan spesifik umat Islam karena umat-umat terdahulu tidak memiliki
sistem ini.Oleh karena itu otentisitas kitab suci mereka tidak dapat dipertanggungjawabkan
saat ini.Selain kitab suci, ajaran-ajaran yang berasal dari Nabi merekapun tidak terkodifikasi
dengan baik serta tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.Sebagai gantinya adalah
ajaran-ajaran palsu dengan mengatasnamakan ajaran Nabi.®

Kenyataan bahwa terdapat sejumlah hadis palsu di samping yang otentik tidak hanya
disadari sejak mula oleh sarjana Barat. Bahkan, sarjana muslim pun telah menyadarinya pada
akhir abad pertama hijriah atau bahkan sebelumnya. Jika kita melihat kebelakang, kita akan
mengetahui bagaimana upaya-upaya yang dilakukan baik oleh para sahabat maupun generasi
lainnya yang selalu berhati-hati dalam menerima sebuah hadis agar tidak keliru dalam
mengambil dasar hukum dengan mengacu pada hadis yang tidak ada dasarnya atau palsu.

Dalam hal pendidikan secara umum, Islam menempatkan posisi yang sama antara
perempuan dengan laki-laki. Hal ini tercermin dari ayat pertama yang turun dalam al-Qur’an.
Perintah untuk |_8 umum bagi semua jenis kelamin. Perempuan pada zaman Rasulullah tidak

hanya berdiam diri di rumah, mereka mengikuti majelis Rasulullah, bahkan meminta majelis
khusus agar mereka lebih leluasa menyampaikan berbagai pertanyaan dan permasalahan yang
ingin mereka ajukan kepada Rasulullah. Dalam sebuah hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim

disebutkan:

Jarll Cad el Jb) G &l - plugade alll La - ol gy J) 3 cela st o G
o8 185 1K a5 b Gaaid) 6 AT Gl U Ul 4 i W ¢ i (e U 306 ¢ Slipa,
Loy O6 254l aade e (galed - iy adde alll s -l 35k AGG (aaials | (K5 1K &k

¢ S8 G Glaa L SIS Y« B335 Wl (e e (i 2085 3100 (KL

Selain pendidikan secara umum, perempuan juga turut serta mempelajari hadis sebagai
bentuk tanggung jawab mereka sebagai seorang muslim yang wajib mengetahui sumber-

sumber hukum. Dalam mempelajari hadis, para perawi perempuan menghafalkannya secara

5yahya bin Syaraf al-Nawa>wi>, Syarju Sahi Muslim (Kairo: Da>r al-Qalam, t.th.) vol 1, him. 14.

16 SYalah}uddi>n al-‘Alai>, Bughyat al-Multamis (t.tp: Alamal-Kutub, 1985) him. 36; Mah}mud al-
T}ahha>n, Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (Beiru>t: Da>r al-Qur’an al-‘Arabi, 1979), hlm.158.

"Bab Ta’Imm al-Nabi Saw., ummatahu min al-rijal wa al-nisa’ mimma ‘allamahullahu, laisa bira’yin
wala tamsil
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langsung dari Rasulullah atau dari orang-orang terdekat mereka. Mereka juga turut serta
menyampaikan hadis yang didapatkan, bukan hanya mempelajari atau mengetahuinya.
Bahkan banyak dari kalangan s}ah}a>biya>t yang melakukan perjalanan ke luar
wilayah guna menyampaikan hadis-hadis Rasulullah. Ummu At}iyah salah satunya, ia pergi
ke Basrah dan terkenal dengan pemikiran-pemikirannya terkait hukum Islam. Nama lain yang
terkenal adalah Aisyah sebagai salah seorang istri Rasul dan s}ah}a>biya>t yang paling
banyak meriwayatkan hadis.’® Dari sini dapat dilihat keterlibatan perempuan dalam tradisi

transmisi hadis di kalangan umat Islam

D. RIWAYAT PEREMPUAN DALAM SAHIH AL-BUKHARI
Memasuki awal abad kedua dan akhir abad ketiga upaya penyortiran hadis dilakukan
lebih ketat lagi.Pada perkembangan selanjutnya para ulama mencoba untuk menuangkan
rumus-rumus yang lebih jelas dan menerapkannya pada hadis-hadis yang mereka teliti
ataupun mereka riwayatkan.Pada abad itu pula upaya tersebut berkembang menjadi salah satu
cabang pengetahuan Islam yang kemudian dikenal dengan Ilmu Hadis.'® Ibnu Shalah
menetapkan kaidah diterimanya sebuah hadis dalam sebuah definisi hadis sahih:
Vg A S Vg eleiia I dasliall Jaall (e Jasbizall Jaad) Jaiy oalind Jaaly (o) aiall Eyaall
Sl

“Sebuah Hadis yang disandarkan kepada nabi, bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
perawi yang adil dan dabiy, diterima dari perawi yang adil dan dabis sampai akhir sanad,
tidak mengandung syadz (kejanggalan)® juga cacat” 2

Sebagai salah satu kitab yang memiliki kedudukan tertinggi diantara kitab-kitab hadis
lainnya, Sahih al-Bukhari memiliki kriteria khusus dalam menerima sebuah hadis. Hal ini
antara lain dapat kita lihat dari judul kitabnya Al-Jami’ al-Musnad al- Sahih al-Mukhtashar
min Umiiri Rasulillah Saw,. Wa Sunanihi wa Ayyamihi. Di kalangan umat Islam, kitab ini
lebihdikenal dengan nama Al-Jami’ al- Sahih li al-Bukhari. Kitab ini terkodifikasikan selama

enam belas tahun. Kerangka dasarnya disusun ketika al-Bukhari berada di masjidil Haram di

8Al-Dzahabi, Siyar A lam..., vol 11, him. 39.

19 Munawar A Anees dan Alia N. Athar, Pedoman Bagi Literatur Hadis dan Sirah dalam Bahasa-bahasa
Barat, Jurnal al-Hikmah No 12 Th. 1994

20 Riwayat orang yang dapat dipercaya bertentangan dengan riwayat orang yang lebih dapat dipercaya
dari dia. Lihat Mahmu>d al-T}ahha>n, Taisir Muszalah Hadzs (Jedah: al-Haramain, t.th.), him. 34.

2L Abu> Amr Usman bin Abd ar-Rah}man lon aL-Shimah, Mugaddimah Ibn ash-Shimah Fi Ulom al-
Hadis, (Beiru>t: Da>r ats-Tsurayya, t.th.), him. 21.
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Mekah dan Masjid Nabawi di Madinah selama kurang lebih enam tahun. Kitab ini terdiri atas
98 kitab dengan beberapa bab yang ada di dalamnya. Diawali dengan kitab permulaan
wahyu, kitab iman, kitab ilmu dan seterusnya. Imam al-Bukhari memilihnya dari enam ratus
ribu hadis, ia mengatakan: ( 6 ) salaall i

gl srinlediangilea ghanilldilainiegia jadiu piedin, |3 tidak memasukkan ke dalam
kitabnya kecuali yang Sahih: Jshl¥lalala alliai 55 saaleYlealalLUiS il 22

Kriteria lain dalam Sahih al-Bukhari adalah terkait syarat bersambungnya sanad yang
berbeda dengan para ahli hadis. la menetapkan kepastian adanya al-/iga —pertemuan antara
satu perawi dengan perawi yang ada diatasnya— dan tidak hanya mencukupkan adanya
mu’asharah —berada dalam satu masa—. Jika seorang rawi hanya bertemu dengan gurunya
satu kali maka iapun akan lebih berhati-hati menerima riwayatnya dengan melihat kualitas
perawi hadis dari segi adalah dan d}abt.?3

Mengenai diterima tidaknya riwayat perempuan, al-Syaukani mengatakan tidak terdapat
satupun ulama yang menolak riwayat perawi perempuan disebabkan karena gender.Banyak
riwayat sahabiyat perempuan yang dijadikan dasar dan referensi dalam penetapan hukum.?*
Lebih khusus, para ahli hadis sendiri mengakui kualitas periwayatan hadis yang berasal dari
sahabat perempuan. Hal ini terutama disebabkan oleh kecenderungan para muhadditsin untuk
tidak mempermasalahkan gender dalam periwayatan hadis. Dalam syarat-syarat ‘adalah dan
d}abt} yang harus diterapkan pada seorang periwayat hadis misalnya, tidak terdapat
ketentuan bahwa perawi hadis harus berjenis kelamin laki-laki, padahal dua syarat tersebut
merupakan syarat pokok bagi diterimanya sebuah hadis.Dalam definisi hadis magbul yang
disebutkan oleh ulama hadis seperti Ibn Shalah, al-Nawawi, Ibnu Hajar dan lainnya tidak
terdapat syarat periwayat harus seorang laki-laki. Bahkan, al-Bukhari dengan syarat-syarat
ketatnya dalam menerima sebuah hadis tidak didapati adanya kriteria dzukiirah —kelelakian—
la tidak melihatnya berdasarkan jenis kelamin laki-laki atau perempuan. Jika kualitas dari
perawi tersebut telah memenuhi kualifikasi dan standar al-jark wa al-ta’dil ia akan
menerimanyaHal ini dibuktikan dengan banyaknya perawi perempuan yang meriwayatkan
hadis dalam kitab Sahihnya, antara lain:

22] jhat Ibnu ‘Asa>kir, Tarikh Damsyiq (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), him. 72-73.; al-Dzahabi, Siya>r
A’lam an-Nubala>" (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), him. 285.

23 Abu> Umar Yu>suf bin Abdilla>h bin Abdil Barr, al-Tamhid Lima Fr al-Muwatta’ min al-Ma’ant wa
al-Asanid (Maroko: Wizarah ‘Umu>m al-Awgaf wa al-Syu’u>n al-Isla>miyah, 1387).

24 Muhammad bin Ali> al-Syaukani>, Nail al-Autar Syars Muntaga al-Akhyar (Beiru>t: Da>r al-Jail,
t.th) vol. 8, him. 22.
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Berdasarkan penelusuran melalui kitab Sakih al-Bukhari maupun Kitab Tagrib al-Tahdzib
karya Ibnu Hajar al-Asgalani diatas,?® terdapat sekitar 46 perawi hadis perempuan yang ikut
serta dalam proses transmisi hadis dan diterima riwayat mereka dalam kitab Sakik al-
Bukhari. Hadis-hadis yang mereka riwayatkan tidak terbatas pada persoalan terkait

perempuan maupun keluarga saja, namun mencakup persoalan-persoalan teologi, hukum

25 |bnu H}ajar al-Asgala>ni>, Taqrib al-Tahdzib (t.tp: Da>rul ‘As}imah, t.th), him. 1343-1400.
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ibadah dan muamalah, sertamencakup nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran
Islam.Hal ini menunjukan kebebasan yang diberikan oleh Islam bagi perempuan dalam hal

transmisi hadisserta tidak terdapat pembatasan pada tema hadis-hadis yang diriwayatkan.

E. PENUTUP

Peradaban Islam menempatkan perempuan sebagai makhluk Tuhan yang memiliki hak
dan kewajiban seimbang dengan laki-laki.Para ahli hadis menerima dan mengakui kualitas
hadis yang berasal dari sahabiyat maupun perawi perempuan lainnya. Hal ini terutama
disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk tidak mempermasalahkan gender dalam
periwayatan hadis. Bahkan al-Bukhari dengan syarat-syarat ketatnya dalam menerima sebuah
hadis tidak didapati adanya kriteria dzukirah —kelelakian— dalam menerima riwayat hadis.
Perempuan dalam tradisi transmisi hadis dan riwayatnya dalam Sahih al-Bukhari dapat
disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Sahabiyat pada masa Rasulullah khususnya ummahatul mukminin memiliki andil besar
dalam penjagaan serta penyebaran hadis, hal ini dibuktikan dengan banyaknya riwayat
mereka dalam buku-buku referensi hadis dan masuknya Aisyah ke dalam 7 perawi teratas
yang paling banyak meriwayatkan hadis dari semua rawi yang ada baik laki-laki maupun
perempuan.

2. Imam al-Bukhari menerima kurang lebih 46 perawi perempuan dalam kitab Sahihnya
dengan pembahasan yang komprehensif dari berbagai bidang, seperti teologi, hukum
ibadah dan muamalah, serta mencakup nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran
Islam.

3. Jumlah perawi perempuan yang mungkin jauh lebih sedikit dibandingkan jumlah perawi
laki-laki bukan disebabkan oleh kebebasan yang terampas, melainkan proses transmisi di
kalangan perempuan masih bersifat individual atas keinginan mereka, dan sering berkaitan

dengan pertanyaan maupun kejadian di sekitar mereka.
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